8c Digitasi Dasar

Digitasi secara umum dapat didefinisikan sebagai proses konversi data analog ke dalam format digital. Di dalam
GIS digitasi adalah proses di mana Objek-objek tertentu seperti jalan, rumah, sawah, sungai dan lain-lain yang
sebelumnya hanya ada dalam format raster maka menjadi objek-objek vektor (polygon, garis, titik).

Proses digitasi secara umum dibagi dalam dua macam:

e Digitasi menggunakan digitizer (Dalam proses digitasi ini memerlukan sebuah meja digitasi atau
digitizer)

e Digitasi onscreen di layar monitor

Digitasi onscreen paling sering dilakukan karena lebih mudah dilakukan, tidak memerlukan tambahan peralatan
lainnya, dan lebih mudah untuk dikoreksi apabila terjadi kesalahan.

Dalam latihan ini kita akan digitasi kawasan hutan di pulau Lombok, berdasar peta scan yang direktifikasi. Hasil
digitasi adalah satu shapefile baru yang mengandung fitur-fitur polygon kawasan hutan di Lombok dan data
atribut jenis kawasan hutan terkait.

Membuat Shapefile Baru

1. Buka ArcMap dan mulai dengan proyek baru.

2. Untuk menambah data raster peta scan ke dalam ArcMap klik
File > Add Data = Add Data

3. Pilih Peta_KwsHutan_Lombok.jpg dan klik Add.

Q Untitled - ArcMap - ArcInfo

Fllej‘ Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

3 New.. Ctr+N b - I EGE B Palr? .
2 trl+

E5 Open. Ctrl+0 (S e :

‘ Save Ctrl+S

Save As... °
Save A Copy...

[ AddData o » |l & AddData...
B0 o =
SignIn... 88
:ﬁ g . aa Add Basemap... Add Data @
BH  ArcGIS Online... B8 Add Data From ArcG = | ;
: Lookin:  |[7] DataRaster "] LG E 2
[ Page and Print Setup... £+ AddXY Data... -
m Print Preview... Geocoding CitraGE20100127_Ampenan.tif
o . L, /2 Peta_KwsHutan_Lombok.jpg
& Print... #; Add Route Events...
2] Create Map Package... s Add Query Layer...
Export Map...
™ Map Document Properties...

1 C:\Users\Patrick\...\Untitled.mxd
2 ..\Lombok_ASTERDEM_proces...
3 ..\topographic parameter GIZ....
4 ..\topographic parameter GIZ....
5..\SpatialAnalyst_10_Toolbar_9...

Name: Peta_KwsHutan_Lombok.jpg

Show of type: | patasets and Layers v] [ Cancel ]

Exit Alt+F4
T

4. Untuk membuat shapefile baru (di dalam kita akan digitasi fitur-fitur kawasan hutan) klik ke tombol Catalog

Window i .

5. Di Catalog window yang akan muncul navigasi ke folder DataLatihan klik kanan di atas folder
\ArcGIS10_Dasar\MyExcercises\

6. Pilih New => Shapefile ...
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et Selection Geoprocessing Customize Windows Help

) & - 11181316 o EEERE P2

L Pl RER
Catalog X

v o @E|a
Location: 5] Output o
* [ @ & Home - Patrick\Desktop
& E3l Folder Connections
® £ C\
@ £ C:\temporary
5 £ C:\Users\Patrick\Documents\PISP_Program’
@ E] M03_PengenalanArcMap
@ E3 M04_MembuatPetaSederhana
@ £ M05_PengantarArcCatalog
@ £ M06_Georeferensi
& E3 M7_DigitasiDataVektor
@ DataRaster
[ DataVektor
@ £ MapDocumentFiles
=]
5 £ MO8 InputDataTai B COPY
@ £ M09_Menampilkar
@ £ M10_GPS X Delete

yoseas &l

6ojered &

# 3 M11_Query
& £ M12_LayoutPeta
@ £ C:\Users\Patrick\Dowr) = Refresh

Rename

£ G\
New » Fold
, o 8 G\sevepaticas? | — & Foder
- - # 21 YA [5] Htem Descripti 3 File Geodatab:
& @ Toolboxes [ Properties.. 3 Personal Geodatabase

® G Database Servers (3 Spatial Database Connection...

- T [l Database Connections
[ | [ I | @ B er5 servers | | ArcGIS Server Connection...

# (gl Coordinate Systems | Layer...

| &> Group Layer
@alen < " < M ¥ \\Lj Shapefile...

117,498 -8317 Decimal Degrees

@ Toolbox

7. Pada Create New Shapefile dialog, ganti nama file menjadi a_NTB_KwsHutan.
Namashapefile sebaiknya hanya terdiri dari huruf biasa, angka dan _ (underscore).
Ada beberapa jenis feature yaitu titik, garis dan poligon. Pilih Feature Type menjadi Polygon.

Klik pada tombol Edit... untuk menentukan sistem koordinat.

Create New Shapefie |2 |t}
Name: a_N'I;E._I.(ws.I:Iutan 6

Feature Type: |fdrgm ']
Puairt

Spatial Reference

Description:
Unknown Coordinat-f_,Ml',lniPatCh

4 b

[] Show Details 9 |

[7] Coordinates will contain M values. Used to store route data.
[ Coordinates will contain Z values. Lsed to store 3D data.

[ ok ][ cance |

10. Akan muncul dialog Spatial Reference Properties. Klik tombol Select... untuk menentukan sistem koordinat

yang akan Anda gunakan.
11. Di latihan ini kita akan menentukan Sistem Koordinat WGS 1984 UTM 50S pada shapefile. Pilih file proyeksi

yang anda temukan di
Projected Coordinate Systems = UTM = WGS 1984 - Southern Hemisphere = WGS 1984 UTM Zone

50S.prj dan klik Add.
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Kalau Anda yang ingin menggunakan sistem koordinat geografis, caranya sama dengan cara sebelumnya

tetapi pada saat Anda mendapatkan kotak dialog pilihan sistem koordinat, pilihlah Geographic Coordinate
Systems = World = WGS 1984.prj sebagai Spatial Reference-nya.
12. Anda akan kembali ke dialog Spatial Reference Properties. Klik OK.

m

Awly]

| Spatial Reference Pﬁ)peﬁis
XY Coordinate System
Name: WGS_1984_UTM_Zone_50S
g — Details:
Spatial Ref 9 ]
g G — Projection: Transverse_Mercator
q False_Easting: 500000,000000
XY Coordinate System False_Northing: 10000000,000000
Central_Meridian: 117,000000
Name: Unknown Scale_Factor: 0,999600
Latitude_Of_Origin: 0,000000
Details: Linear Unit: Meter (1,000000)
- Geographic Coordinate System: GCS_WGS_1984
Angular Unit: Degree (0,017453292519943299)
Prime Meridian: Greenwich (0,000000000000000000)
Datum: D_WGS_1984
Spheroid: WGS_1984
- Select a predefined coordinate system.
Br foRCoordinateysten Import a coordinate system and X/Y, Zand M
o 2 ’ Import... domains from an existing geodataset (e.g.,
LOoK [E Southern Hemisphere '] = feature dataset, feature dass, raster).
) WGS 1984 UTM Zone 43S.prj @WGS 1984 U1 New ~| Create anew coordinate system,
() WGS 1984 UTM Zone 44S.prj () WGS1984 U1
z 9 Edit the properties of the currently selected
@ seld [ WGS 1984 UTM Zone d5S.prj (5 WGS 1984 UT sl
Imp) () WGS 1984 UTM Zone 46S.prj () WGS 1984 U1
don] K3 WGS1984 UTM Zone 47S.prj 3 WGS 1984 U Sets the coordinate system to Unknown.
feal K7 WGS 1984 UTM Zone 48S.prj () WGS 1984 U1
: : crel 3 WGS1984 UTM Zone 49S.prj €3 WGS 1984 U1 - Save the coordinate system to a
(79 WGS 1984 UTM Zone 4S.prj (3 WGS1984 U1 file.
odify... =0l WGS 1984 UTM Zone 505.pr @AV LT AL
ool
i O = (=
Clea Sety
Name: j
=, savl WGS 1984 UTM Zone 50S.prj
file. .
le-|show of type: [Coorchat:Syshams v] [ Cancel ]
T oo o]

13. Anda akan kembali ke dialog Create New Shapefile. Klik OK untuk membuat shapefile baru.
14. Anda telah berhasil membuat shapefile a_NTB_KwsHutan.shp di folder \ArcGIS10_Dasar\MyExcercises
dengan setting tersebut.

15. Di TOC anda bisa melihat bahwa ArcMap secara otomatis menambah shapefile itu ke dalam Map Proyek.

-
@ Untitled - ArcMap - Arcnfo [E=8Eon |
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
Deds Bx| o & - 11181316 v;{mgﬁlﬂ}uk?&
RANQI i« R - NO® BN B
Table Of Contents 2 x Catalog =]
EERCE erp et @|E-|e g
© <7 Layers Location: (B NTB_KwsHutan.shp D
E W i " [® G Home - Patrick\Desktop =
T — & E3l Folder Connections
5 @ Peta_KwsHutan_Lombokj | [ Create New Shapefile o ==d 2 Q
& £ C:\temporary 5
MERed: Band_1 Name: NTE_Kwshiutzn © £ C:\Users\Patrick\Documents\PISP_Program’ |
0 Green: Band 2 ® [ M03_PengenalanArcMap
Feature Type: Polygon !
M Blue Band 3 s @ E3 M04_MembuatPetaSederhana
‘Spotil Refersnce ® £ M05_PengantarArcCatalog
. ® 1 M06_Georeferensi
Description: = [ M07 _DigitasiDataVektor
Projected Coordinate System: # (] DataRaster
Name: WGS_1984_UTM_Zone_505 Batalokiot
Geographic Coordnate System apDocumentFiles
Name: GCS_WGS_1984 © £ Output
(G| NTB_KwsHutan.shp
@ E3 M08_InputDataTabular
® £ M09_MenampilkanDataSpasial
- ® B M10_GPS
) ® B3 M11_Query
® B M12_LayoutPeta
7] Show Detais E @ £ C:\Users\Patrick\Downloads
= G
[Z] Coordinates will contain M values. Used to store route data. = = Gv:sﬂvupam(kplsp
[] Coordinates wil contain Z values. Used to store 3D data. =
s @ @) Toolboxes
@ G Database Servers
“+ | @ EGl Database Connections
@ [ GIS Servers
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Membuat field attribute

1. Untuk menambah attribute field, navigasikan ke folder MyExcercisespada Catalog tab dan klik kanan pada
shapefile a_NTB_Kawasan lalu pilih Properties.
Pilih Tab Fields

3. Kitaingin membuat 2 field attribute. Satu untuk menentukan jenis kawasan hutan pada polygonnya dan
satu untuk luas masing2 polygonnya.

4. Di Shapefile Properties window tulis jns_kwshut di Field name dan pilih Text untuk Data Type. Biarkan
Length pada 50. Yang artinya, kita hanya diperbolehkan memasukkan text kedalam field itu paling panjang
50 karakter.

5. Membuat field luas_ha dan pilih Data Type Double dengan Precision 8 dan Scale 2.
Sebagai catatan saja bahwa nama field terbatas hanya 10 karakter saja dan hanya bisa menggunakan huruf,
angka, hypens dan underscores. Sepasang karakter dibolehkan tetapi tidak disarankan. Tidak bisa memberi
nama field menggunakan spasi atau spesial karakter lainnya misalnya tanda tanya ( ? ).
Nama shapefile boleh max. 10 karakter (huruf, angka, underscore “_”)
Data type adalah untuk mengatur apa yang diperbolehkan dimasuk di attribut field tersebut

= (] DataRaster
[ [ CitraGE20100127_Ampen:
[ ## Peta_KwsHutan_Lombok
= [ DataVektor
|El| BandaradanSekitar_Aol
(=) BandaradanSekitar_Jalan I
(Bl KM_Kecamatan
= NTB_Kabupaten
= £ MapDocumentFiles A
g“l Digitasi_BandaraSelaparar|™

-
Shapefile Properties m
i Figlds
| General | XY Coordinate System ‘ Indexes | = M2 o
Field Name Data Type - N Ei B 2
& s
FID Object ID 4
Shape Geometry
d Long Integer F(‘j!a log s 5
A
ins_kws Text -] mas. =t} i O
luas_ha n Double - 'cj i {E L"| — '| u' KEE- g’
Short Integer | Location: @ a_MTB_KwsHutan.shp ¥ E
I;E}';% fnteger 4 1= £ DigitasiDataVektor -

Text
Date

Click any field to see its properties.
Field Properties

‘ Precision | & | |
‘ Scale |2 | |

Q| Digitasi Lombok_Kawasar|
I MyExcercises

[ED) a_NTB_KwsHu
@ I Output —

& ] Georeferensi
& [ SpatialAdjustment
# £ ChlUsers\Patrick\Decuments\PISP-P
B B\
& £ E\ServerPatrickPISP
Bl £ E\ServerPatrickPISP\Projects\201207 o

= s }
4| [1[} | b

To add a new field, type the name into an empty row in the Field Name column, dick in
the Data Type column to choose the data type, then edit the Field Properties.

n ok | [ Concel | [ oot |

e Short Integer adalah seluruh angka, termasuk positif dan negatif yang biasanya digunakan sebagai
coding. Misalnya coding untuk land use.

e Long Integer adalah seluruh angka termasuk positif dan negatif yang biasanya digunakan untuk
menunjukkan nilai banyak (kuantitas) dari suatu tema, misalnya populasi penduduk.

¢ Float adalah angka dengan nilai pecahan decimal yang memiliki range yang spesifik. Dengan data
type float ini Anda bisa ‘menolak’ sebuah nilai jika nilai tersebut diluar dari Precision dan scale yang
sudah ditentukan sebelumnya. Contoh : Anda menentukan precision 4 (lebar field hanya menerima
max 4 angka termasuk nilai desimal tanpa memperhitungkan pemecah angka tersebut yaitu titik
sebagai bentuk desimal) dan scale 2 (max 2 angka setelah pemecah angka tersebut yaitu titik

2]

[
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sebagai bentuk desimal), maka field tersebut bisa menerima nilai 12.35 tetapi tidak menerima 1.235
dan 123.5. Lihat gambar di bawah untuk ilustrasi Precision dan Scale.

¢ Double adalah angka dengan nilai pecahan decimal yang memili range yang spesifik dengan
precision hingga 19 angka dan akurasi hingga 15 angka decimal, berbeda dengan data type float
yang 8 angka saja serta akurasi 6 angka decimal. Data Type Double biasanya digunakan
menyimpan angka decimal yang lebih detail misalnya nilai suatu koordinat.

e Date digunakan untuk menyimpan waktu dalam hal ini tanggal (mm-dd-yyyy)

o Text adalah seluruh karakter termasuk alphanumeric. Maximum 255 karakter.

Data Type Size Range Description

Short integers are whaole numbers, either positive or negative, that are typically
Shert Integer 2 bytes +/-32,768 used for coding. They are used for lists of short value such as land-use codes,
vegetation types, and Booleans (i.e., trueffalse).

Long integers are whale numbers, either positive or negative, that are typically

[Eng) oz A= s iebl used to stare quantity values such as population figures.

Float data types are single-precision floatingpoint numbers that can support num-

5 bers with an accuracy to 6 places past the decimal. A float can have a precision of
Float 4 bytes +-3.4x1038 08 numbers with a scale of 0. Floats are used to store simple decimal numbers
such as percentages.
Double data types are double-precision floating point numbers that can sup-
Doubl 8b +-18x port numbers with an accuracy to 15 places past the decimal. A float can have a
Uk e 10,308 precision of 6—19 numbers with a scale of 0. Doubles are used to store decimal
numbers with a high level of detail such as latitude and longitude.
Date 8 bytes Jan. 1,100 10 Dates are stored in Coordinated Universal Time (UTC) format and are translated
W Dec. 31, 9999 into the current day and time in the local time zone.
Text 1 byte per 1-255 charac- The text data type stores any character string (names, abbreviations, alphanumeric
€ character ters codes, and numeric codes that begin with 0 such as ZIP Codes).
[ ]
Precision
1
| 1
8,987.08385
Scale
[ ]
6. Klik OK

7. Dengan cara yang sama buatlah dua shapefile baru lagi. Satu untuk digitasi lokasi ibukota Kabupaten
seperti berikut :
a) Nama shapefile: p_NTB_Kota.shp
b) Folder: DigitasiDataVektor\MyExcercises\
c) Tipe Fitur: Point (Titik)
d) Attributes:
i. nm_kota: text (length: 30) (nama Kota)
ii. jns_kota: text (length: 20) (jenis/Klasifikasi Kota)
e) Sistem Koordinat: WGS 1984, UTM 50S
8. Dan satu untuk Sungai
a) Nama shapefile: |_NTB_Sungai.shp
b) Folder: DigitasiDataVektor\MyExcercises\
c) Tipe Fitur: Polyline (Garis)
d) Attributes:
i. nm_sungai: text (length: 30) (nama Sungai)
ii. jns_sungai: text (length: 20) (jenis/Klasifikasi Sungai)
e) Sistem Koordinat: WGS 1984, UTM 50S
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Mengatur Sistem Koordinat pada Dataframe

Sebaiknya Sistem Koordinat (Spatial Reference) pada Dataframe sama dengan Spatial Reference shapefile yang
ingin di edit/digitasi.

Ketika anda mulai mengedit dengan Start Editing dari Edit Toolbar dan muncul peringatan seperti gambar di
bawah, stop Editing terlebih dahulu dan mengatur Sistem Koordinat pada Data Frame.

/"« Start editing encountered one or more layers with warnings.
‘You may not be able to edit some layers if you continue.

] MName ] Description ]
@ a_NTB_KwsHutan Spatial reference does not match data frame.
(i) p_NTE_Kota Spatial reference does not match data frame.

] Do not show this dislog unless there are errors that prevent start editing.

Tip: Double-dick error to view additional information Stop Editing

Customize > Toobars - Editor atau klik ke tombol Editor Toolbar =4 .

Untuk memulai digitasi, pilih Editor Toolbar di menu Editor - Start Editing

Akan muncul warning dialog bahwa referensi spatial shapefile berbeda dengan referensi spasial map

proyek. Sebaiknya kita rubah referensi spasial pada map proyek ke WGS1984 UTM 50S, sama dengan

shapefile. Walaupun anda bisa lanjut dan mengedit, bisa muncul error dan ketidak telitian jika Spatial

Reference layer yang diedit tidak sama dengan Spatial Reference Data Frame namun diproyeksi on-the-fly.
4. Kilik Stop Editing.

Q) Untitled - ArcMap - ArcInfo

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

Deds B X[ |- |1:250000 - Sl-lalE e
AQONQ N« W-U(XO B2 MEs = ([Start Editing (7=
Table Of Contents 2 x e o s ot el 1 m

[%] 3 S8 i u) Start editing encountered one or more layers with warnings.

You may not be able to edit some layers if you continue.

| Name Description |
(@) NTB_Kota Spatial reference does not match data frame.
@ NTB_KwsHutan Spatial reference does not match data frame.

= NTB_KwsHutan
O
= @ Peta_KwsHutan_Lombok
RGB
BN Red: Band1
[ Green: Band_2
M Blue: Band3

Snapping »

More Editing Tools  »

Editing Windows ~ »

Options... []D0 not show this dialog unless there are errors that prevent start editing.

Tip: Double~click error to view additional information 4

5. Untuk berubah referensi spasial map proyek di TOC klik kanan pada Layers dan pilih Properties. Di tab
Coordinate System pilih Projected Coordinate Systems > UTM > WGS 1984 - Southern Hemisphere >
WGS 1984 UTM50S dan klik OK.
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@ Untitled - ArcMap - Arclnfo [folle )=
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
Oegd@s B x| b 125000 Rl S
QMO+« -0 RO/ BIL2INSLIDIRE
Table Of Contents 7 x g - <@
Elegs - Data Frame Properties ¢
) [ Feature Cache | Annotation Groups | Extent Indicators | Frame | Size and Postion | s
© & NTB_Kota & AddData.. Data Frame Coordinate System llumination Grids =
. W7 New Group Layer coordinate system: G
S B NTBKwsHutan | 5 New Basemap Loyer 1984 UM Zone 505 R em— ]
] Projection: Transverse_Mercator =8
= & Peta_KwsHutan_| B Copy False_Easting: 500000,000000 |8
o False_Northing: 10000000,000000 =
Central_Meridian: 117,000000
MRed: Bandl| x ScaleFactr: 0,999600
[ Green: Band_2| Latitude_Of_Origin: 0,000000
2 Linear Unit: Meter
M Blue: Band3 =
Turn All Layers Off GCS_WGS_1984
Select Al Layers Doty Wes. 19041 A
= Collapse Al Layers \ Gagmisn] | selecta coordnate system:
Reference Scale 3 D WGS 1984UTMZone 415 ~ Modify... 3
; : ) WGS 1984 UTM Zone 425
Advanced Drawing Options... WGS 1984 UTM Zone 435 _[mpm.
Labeling _) WGS 1984 UTM Zone 445 =
WGS 1984 UTM Zone 455
& vics 1ssumizone s | [ dew ]
%g  Convert Features to Graphics... () WGS 1984 UTM Zone 475
) WGS 1984UTMZone 485 | [ Add To Favorites
WGS 1984UTM Zone 495 ||
Activate ) WGS 1984 UTM Zone 45 e
- WGS 1984 UTM Zone 505
[*f Properties... &) WGS 1984UTM Zone 515 ~
[Cok ][ cael ) [ soav
- —— T — (L F T -
il il | r|@eien < (] = »
Display the data frame's properties 115927 -8,544 Decimal Degrees

6. Sebagai referensi juga bisa menambah shapefile a_NTB_Kabupaten.shp dari folder DataVektor ke proyek
ini dan mengatur symbology layer ini dengan outline (no fill).

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

DBES LB X[ & 740 EEEEED e
ek N e ::-w{}_;;-.:@g& QQQ ug xa -0 8@ 7 @B
Editor~| » © S A 5 My B A K\ j
Table Of Contents 7 ox
B -=
B = Layers
=] p_MNTB_Kota B
* —t
= a_NTB_KwsHutan
O
=] a_NTB_Kabupaten
ol
= Peta_KwsHutan_Lombok.jpg
RGB
[ Red: Band_l |
[ Green: Band_2
W Blue: Band_3

Kita siap untuk digitasi Ibukota Kabupaten dan kawsan hutan di pulau Lombok.

Digitasi fitur Titik Lokasi Ibukota Kabupaten
Sekarang kita mau digitasi Ibukota Kabupaten di Pulau Lombok ke dalam shapefile p_NTB_Kota. shp.

1. Mengaktifkan Editor Toolbar dengan ikon A . Mengaktifkan Editor Toolbar dapat dilakukan juga melalui
menu Customize - Toolbars atau Klik kanan di salah satu toolbar - Editor.
Mulai melakukan editing dengan Editor - Start Editing pada Editor Toolbar
Akan ada pilihan folder/database mana yang akan diedit. ArcMap memiliki kemampuan untuk mengedit
beberapa layer sekaligus yang ada di dalam satu folder/database (Workspace). Pilih folder yang
mengandung shapefile p_NTB_Kota dan a_NTB_KwsHutan dan klik OK.
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File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

Options...

[ AboutEditng and )

I

DEB { -}]& X|o o> ¢v 1:774.100 v %D }u .?ﬂ
AR AR E S ][5 & B [Sereatng [E28
— —— | =
TableOfComm This map contains data from more than one database or folder. ﬂ
g @g S| Please choose the layer or workspace to edit.
= 3 © a_NTB_Kabupaten c
8 S layers 2 © N8 K "
= M p_NTB_Kota NTES )
. 2 $>p_NTB_H -
© & aNTB KwsHul [ o
= =
= @ aNTB_Kabups e~
o - s e
=@ K =
RGB
MERed: Band S
[ Green: Band i
M Blue: Band
Source Type il
; (3 C:\Courses\DigitasDataVektor \DataVektor Shapefiles / dBase Files “
Snapping > 9] C: \Courses \DigitasDataVektor MyExcercises  Shapefiles / dBase Fies
More Editing Tools  »
Editing Windows 3

] 3 o]

4. Akan muncul peringatan bawah spatial reference a_NTB_Kabupaten adalah dalam Spatial Reference
System Lain. Hal Itu untuk sekarang tak ada masalah karena kami tidak mengedit data layer itu. Klick

Continue.

5. Tombol di Editor Toolbar akan aktif sebagai tanda bahwa mode editing ON.

Editor= » . |

s A -]

RN e R =Y

6. Tidak seperti di ArcGIS 9.3, ArcGIS 10 menggunakan Feature Templates untuk digitasi fitur-fitur.
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Open a dialog box to create and
manage feature templates.

| ype textin the box
and click Search to find
feature templates.

Group or fitter Create Features T
feature templates. Eo- <Search> g (0 o0 Clear the search.
Layer name Campsites 'f‘]
[ Carnpsites The list of feature
Feature template A templates for the
currenthy visible
Hosds layers that you are
 Freiaay editing.
Click a feature ol
template to start Local road =
creating that type = Maijor highway
of feature, such as
3 local road. streams
Double-click a feature
- - Inkermitkent streams tEFI‘IDlEItE t_tl access
—Perennial streams its properties.
e Right-click to open a
Study areas menu of commands
for managing feature
|:|Stu|:|':.f areas «,d templates.
The construction L
tools listed are E1N
dEterm'nEEbe the —Eﬁ&nstructiun Tools
. t},fphetn ?ngg The construction tool
;t”lﬁ’_le Eﬂiec?f tﬁe | 7 Line that will be used to
iy ] Rectangls create features.
(O circle Use the feature
7 Elipse template properties to
2 Frechand set which tool is
g+ FFEEnan activated by default.

Feature Templates Muncul di Tab Create Features di kanan
Juga muncul Construction tools yang sesuai dengan tipe fitur (point, line, polygon)

Create Features R X Create Features
‘,g; v @ <Search> >+ Q -,': - <Search>

% X |Create Features 2 x
> Q -,ggv <Search> v Q

a_NTB_KwsHutan

a_NTB_KwsHutan

a_NTB_KwsHutan

[[Ja_NTB_KwsHutan [[Ja_NTB_KwsHutan M e
I_NTB_Sungai I_NTB_Sungai 1| _Sung.
—|_NTB_Sungai —|_NTB_Sungai —|_NTB_Sungai
p_NTB_Kota p_NTB_Kota
¢ p_NTB_Kota # p_NTB_Kota
(0] &0 (1N
& Construction Tools [ Construction Tools [ Construction Tools
[57 Point [/ Line [€2 Polygon
~ Point at end of line [C] Rectangle [] Rectangle
O Circle O Circle
O Ellipse O Ellipse
?r Freehand ?r Freehand

IZ.| Auto Complete Polygon

Feature Templates secara otomatis mengisi data atribut pada fitur yang anda membuat dan hemat waktu
ketika anda harus mengdigitasi banyak fitur. Anda bisa mempunyai beberapa feature templates pada satu
data layer. Supaya anda bisa mengedit/mendigitasi fitur anda HARUS punya feature template.

Tutorial Arcgis 10 Tingkat Dasar

GIZ-DecGG | Bappeda Province NTB



7. Untuk memulai digitasi Lokasi Kota arahkan mouse ke Feature Template “p_NTB_Kota” dan memastikan
bahwa “Point” di Construction Tools terpilih.

8. Di Data View klik kiri pada lokasi Kota Mataram untuk membuat fitur baru (Fitur Mataram).

= Create Features a3 x
:@:t; - <Search>
a_MNTB_KwsHutan
[ ]a_NTB_KwsHutan
I_NTB_Sungai
—|_NTB_Sungai
p_NTE_Kota

. p_NTB_Kciaa

L — En]
E{(mﬁtmcﬁon Tools

Editor ~

|-:r:| Point
.~ Paoint at end of line

1 H .‘\ s . .. k. " o - s b - T
TE| & n < ol 3

9. Untuk memberi informasi attribute klik ke Tombol Attributes D di Editor Toolbar.

Expand all relationships in branch

Sort fields alphabeticaly Set field appearance options

Attributes g
Sort fields Q - =
e i 15[ A RER The Blocks layer's
@-@a Blocks display expression is

Click the layer

‘o ® Block ID: 11024

"Block ID:" and an ID.

Attribute values for

this feature are
shown below.

Click a related tem
to edit its values.

Click a cell to

name to update = &
values for all the o
selected features :
in that lyer. w0 Owiner name: SMITH R
=@ Property I0: 3026
Related table =-[E2 is owned by
v B Ovgnier names JOHMSON J
[&][1
Field with R HE i
highlighting *Froperty ID 2993
enahled Farcel 1D 4350
Land-use code 1
Subtype field “Residential status Mon-Residential
Field used to JZoning - simple Commercial
symbolize the layer g,

Zoning code 1

HAPE

ArcGIS system field

E_Length

change the value.

Parcel ID

Long Inkeger
Mull walues allowed

System inforrmation
about the selected field

10. Di Attributes Tab anda bisa isi data attribute untuk fitur yang terpilih.

11. Kiik di Value / jns_kota dan menulis ‘Ibukota Provinsi’ dan kemudian mengisi atribut nm_kota dengan nilai

‘Mataram’
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~  Attributes 3 x m
=< p_NTB_Kota 5
© Ibukota Provinsi
(0]
FID 0
Id 0
n jns_kota Ibukota Provinsi m
3 nm_kota Mataram
nm_kota

Text (Length = 30)
Null values not allowed

@e| 2 n < » ST \4\ SOy [ Create Features |/

12. Untuk simpan hasil secara permanan di dalam shapefile seharusnya klik Editor = Save Edits (hati-hati:
tidak bisa di-undo)

13. Digitasi lokasi Ibukota Kabupaten Praya (Loteng) dan Selong (Lotim) dengan cara yang sama.

Digitasi fitur titik dengan Koordinat Absolut

Anda juga bisa digitasi suatu titik berdasar koordinat yang anda memiliki (di latihan ini kita akan digitasi titik kota
Tanjung dan Gerung secara berikutnya.

Koordinat (UTM 50S, WGS 1984)
X Y
Tanjung (Ibukota Lombok Utara) 407064 9076106
Gerung (Ibukota Lombok Barat) 403585 9039706

s w e

Frame)

5. Klik pada Attributes E di Editor Toolbar dan isikan “Tanjung” pada nm_kota dan “lbukota Kabupaten”

pada jns_kota.

Arahkan mouse ke Feature Template “p_NTB_Kota”.
Klik kanan di mana saja di Data Window.

Pilih Absolute X,Y (Langkah ini juga dapat dijalankan melalui shortcut F6)
Isikan koordinat X dan Y Tanjung dan tekan ENTER untuk eksekusi. Suatu titik sudah dibuat pada koordinat
tersebut. (Koordinat yang dimasukan harus di dalam format sistem koordinat yang sama dengan Data

~ [Create Features
% <Search>
a_NTB_KwsHutan
[[Ja_NTB_KwsHutan
I_NTB_Sungai
—|_NTB_Sungai

p_NTB_Kota
* p_NTB_Kota o

AbsoluteX,Y
407064 ®
9076106

)
-

1 [ Construction Tools

#4 Point

~ Point at end of line

| E{ Create Features D Attrib

| Attributes 2 x

t4/a%/ -
&€ p_NTB Kota
© Ibukota Kabupaten

(B0

FID 3
Id 0
jns_kota Ibukota Kabupaten

o oo

nm_kota
Text (Length = 30)

Null values not allowed

[ Create Features | 5] Attributes
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6. Digitasi lokasi kota Gerung dengan cara yang sama.
7. Untuk selesai mengedit klik Editor - Stop editing.
8. Klik Yes untuk menyimpan hasil editan secara permanen di dalam shapefile.

Q o v o S
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
D& B8 x |9 b - 140000 MITAl=111 Ll e

f SEREEECE:] L IRE) 1B RA[EQ@ i« W-B /KO

Table Of Contents 2 x
208
= = layers
5
]

=] I_NTB_Sungai

& &

Editorvl\ (LN A o e
*/ StopEditng (3 |

& saveEdits

=] a_NTB_KwsHutan Move...

O
= [ a_NTB_Kabupaten

o ‘

2 Peta_KwsHutan_Lombok.jpg| |

Do you want to save your edits?

RGB 19
M Red: Band_1 & Buffer...
[ Green: Band_2 tal P
M Blue: Band_3 3

9. Menonaktifkan layer Peta KwsHutan_ Lombok. jpg.

10. Membuat Label hama kota dengan klik kanan pada layer NTB_Kota dan pilih Properties.

11. Pilih Tab Labels

12. Centang Label features in this Layer dan Pilih nm_kota untuk Label field
13. Pilih Tab Simbology

14. Pilih categories = Unique Values dan pilih jns_kota untuk value field

15. Klik Add all values dan mengatur symbol untuk kategori Ibukota Provinisi dan Ibukota Kabupaten

16. Klik OK
Q@ Digitasi - ArcMap - Layer Properties S
T o S S e T T et T oo | Jore 4 Retaes | Tme | HTML Posro|
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help — e . ==
DEES L OB x| 0 - 17000 T [ .
DEEHBEEER S8 ~|I| '[?'-"B :.fm . T —
Table Of Contents ax Chart <l e vab: <l e vakes:
Madigle Aickcdes i kot
Elaosa o .
= Editor~| » ™ S bukcts Kabnosten ks Kabuosten
5 < Layers L <G &
[EN T} p_NTB_Kota
B Ccopy — @
X Remove [Acd M Voone | (A0 Vaboen | [ Remove | [[Remove A | [ Advaceed
g B Open Attribute Table
=™ Joins and Relates »
4 a
@2 Zoom To Layer
E"E\ Zoom To Make Visible v [y
1] Visible Scale Range » | e | Soce | Secton | Doty | ymboog | P | Oetan ey | s | Jona 4 Pt T [ HTML P | ]
A O  UseSymbol Levels — —
Selection >
A fetures v b e s e cotions sackad
H[v| Label Features
5 Tet Sy . ~
Edit Features > Label it o cta ~/ lBenete.
54 Convert Labels to Annotation... ot ysbd =
o 04 +-B -~
Sa  Convert Features to Graphics... ABS W37 u [ sma
Convert Symbology to Representation... Ot Options Prodefrnd Label Sye
Data » ( [ ScseRage. | [ e syer
<> SaveAsLayerFile...
<[ > Create Layer Package.
Drawing'lr_\f Properties... Q v10 vB 1 U|A-~
Display the properties of this layer (o] [ comee ] (oo
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Digitasi fitur polygon

Di latihan ini kita akan digitasi wilayah kawasan hutan di Lombok (fitur bentuk polygon) berdasar peta scan.
B Taman Nasional, Cagar Alam dan sbg.

BEE Hutan Lindung

_HPT | Hutan Produksi Terbatas

Hutan Produksi Tetap

1. Zoom in ke daerah Pulau Gili Air, Gili Meno, Gili Trawangan (Lombok Utara)

Di Editor toolbar start editing dan pilih folder yang tergantung shapefile NTB_KwsHutan sebagai
Workspace.

3. Di Feature Templates pilih layer a_NTB_KwsHutan dan memastikan bawah construction tool “polygon”
terpilih.

Create Features o x
=

% - B <Search> - @ [ Construction Tools
a_MNTB_KwsHutan
Da_NTE!_KwsHuEn @ |Q PD|}ngn @
I_LNTB_Sungai [] Rectangle

— | NTE Sungai 1 Circla

4. Untuk memulai digitasi arahkan mouse ke pulau Gili Trawangan dalam gambar, klik pada sebuah titik
permulaan, kemudian ikuti sepanjang poligon tersebut dengan mouse, klik pada tiap-tiap belokan atau
tanjung (setiap klik akan menghasilkan vertex), sehingga tergambar garis polygon digitasi tersebut.

Segment
Vertex -T Vertex

B

G

5. Bila sudah selesai klik kanan dan pilih Finish sketch (atau pakai F2).
— Ml = ~m-

- -
ST L =
Snap To Feature » . Vv Ll
W 2 LI ]
Direction... CtrleA
a

Deflection.. Ctrl+F
Length... CtrleL
Change Length

Absolute X, Y... (3
Delta X, ... Ctrl+D
Direction/Length... Ctrl+G
Parallel Cur+P
Perpendicular CtrleE
Segment Deflection... f
Replace Sketch

Tangent Curve...

Streaming 8

Delete Sketch ~ Ctri+Delete
Finish Sketch P2
Square and Finish

Finish Part

6. Kemudian digitasi kawasan di pulau Gili Meno dan Gili Air dengan cara yang sama

7. Untuk mengisi data atribut klik ke tombol Atribut E di Editor Toolbar.
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Kemudian pilih Select tool b~ dari Toolbar “Tools” dan klik dan geser di wilayah pulau gili untuk select

8.
yang tiga polygon yang tadi dibuat.
9. Di Attributes Tab akan muncul yang tiga polygon.
10. Isikan untuk masing-masing polygon field jns_kws dengan “TN, CA, dII’ (Taman Nasional, Cagar Alam, dll).
7 5 I x
rv e F : éf ail & -
—1— E|---E a_MNTB_KwsHutan
ll'"-a.-,. — : el
:_ [ L | ‘ Ay 1
.: ] _. X . !‘?:‘1‘” - = &
[ b [ Id 0
= hﬁé"‘"'; jnsdws  ATVRONEN
luas_ha 0
|
.. ; .i I' 1 2
soieyer _ad v L) 2 ; U <5
11. Klik Editor = Stop Editing dan Save Edits.

Merubabh fitur dan vertex
Kalau ada kesalahan membuat vertex (titik) anda bisa membatalkan digitasi dengan klik kanan dan pilih

1.

IZ!-_. B

delete sketch.

-1-

Snap To Feature
Direction...
Deflection...
Length...

Change Length
Absolute X, Y...
DeltaX, Y...
Direction/Length...
Parallel
Perpendicular
Segment Deflection...
Replace Sketch

Tangent Curve...

Streaming

Finish Sketch
Square and Finish
Finish Part

Ctrl+A
Ctrl+F
Ctrl+L

F6
Ctrl+D
Ctrl+G
Ctrl+P
Ctrl+E

F7

F8

F2

4

° Delete Sketch ~ Ctrl+Delete

b

bl |

_F'

Untuk berubah vertex-vertex dari suatu fitur anda dapat mengunakan edit tool > .
Dengan edit tool ™ klik dua kali ke atas polygon yang ingin berubah.

Semua vertex polygon itu akan ditampil.
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4. Anda bisa dapat

a) geser fitur (klik ke dalam fitur dan geser)

b) geser vertex (klik di atas sebuah vertex yang ingin geser dan gesernya)

c) insert vertex baru (klik kanan di mana ingin insert vertex baru dan pilih Insert vertex)

d) menghapus vertex (klik kanan di atas vertex yang ingin menghapus dan pilih Delete Vertex).

| —
- ~ p
= = " - =
== Route Measure Editing »
Route Measure Editing ~ »
Insert Vertex
‘ ] | Delete Vertex
i K X Move...
Move To...
! Change Segment »
\ Change Segment
s
Part 5 Part »
a
- Delete Sketch Ctrl+Delete 8
Delete Sketch ~ Ctrl+Delete S -
- [
-k =k -k 1 Finish Sketch 2} - a e
e e B - Finish Part ' Finush Part
= R - A Sketch Propert
Sketch Properties B - Coperes

5. Coba dan main-main dengan fungsi-fungsi tersebut sendiri.

6. Dengan Ctrl + Z anda bisa undo dan dengan Crtl + Y anda bisa redo langkah-langkah (kalau belum simpan
permanan “save edits”).

Mendigitasi polygon yang berbatas dengan polygon lain dengan Fungsi Autocomplete Polygon
Ada beberapa polygon yang punya batas yang sama. Autocomplete berguna untuk membuat fitur baru yang

menempel dengan fitur yang sudah ada. Kalau ingin mendigitasi obyek seperti itu lakukan langkah-langkan
berikut:

Digitasi Kawasan Hutan Produksi Tetap dekan Tanjung (Lombok Utara)..

2. Untuk digitasi polygon Kawasan Hutan Lindung kita mau berbatasan dengan polygon Hutan produksi tetap
yang pas (tidak overlay dan tidak ada gap).

3. Di Create Features Pilih a_NTB_Kws Template

4. Di Contstruction Tools pilih Auto Complete Polygon += Aute Complete Polygon
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(Edi = — == =] ~ [CreateFeatures 2 x
‘ | -é v r{u <Search> - Q

[ aNTB_Kws -
[TJo_NT8 Kws

I_NTB_Sungai o B
I_NTB_Sungai

p_NTB_Kota

B(:omtm(ﬂon Tools

<3 Polygon

[C] Rectangle

O Ciecle

o Elllp',e

?f Freehand

'I: Auto Complete Polygon

5. Mulai membuat vertex yang bertama di dalam (atau di adas batas) polygon yang sudah ada.
6. Kemudian membuat vertex sepanjang batas polygon yang ingin digitasi.

7. Selesai membuat polygon dengan membuat titik akhir di dalam polygon yang sudah dibuat dan tekan F2.
8

Vertex di bagian polygon yang berbatas dengan polygon lain dibuat secara otomatis dan dengan pas benar.
i [} ‘

Snapping dan Sticky Move Tolerance

Snapping adalah suatu tool yang sangat berguna untuk mendeteksi titik (Vertex), ujung garis (End), atau tepi
(Edge) dari vektor shapefile. Tool ini sangat bermanfaat untuk menghubungkan atau menghimpitkan antar garis
atau titik dalam proses digitasi, sehingga bisa mereduksi kesalahan dalam digitasi berupa garis yang tidak
bersambung atau berhimpit.

Tidak hanya tersedia pada sesi edit, Pengaturan Shapping juga dapat digunakan untuk operasi lain pada
Acrmap, seperti pada saat Georeferencing dan pada saat menggunakan Measure tool.

Dalam latihan ini kita mau snapping pada vertex dari polygon-polygon di shapefile NTB_KwsHutan.

1. Untuk mengaktifkan snapping pilih Editor Toolbar Editor > Snapping > Snapping Toolbar

2. Di Snapping Toolbar anda bisa pilih snapping terhadap a — Point Snapping/Titik; b — End
Snapping/VertexAkhir; ¢ - Vertex Snapping/Vertex; d - Edge snapping/Tepi/Garis. (di latihan ini pilih Vertex
Snapping saja).

Edge

Point End

Vertex
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[Edtor . ~X
Editor~| » * . v Nl:ch ~ 2 B E
- - ~ o
"/ Stop Editing Snapping Ophons‘ E X
B SaveEdits o
. Tolerance: 10 pixel
$8 4 © Intesection Snapping erence xes a
A nt Snapping Snap Symbol: E]
O Tangent Snapping
Snap Tips
Snap To Sketch
(7] Show Tips
Options... [V Layer Name
[¥]snap Type
!
v [~ Background
Snapping 4 Snapping Toolbal
e
More Editing Tools  » Optlons
Editing Windows >
Options }

c‘ A
3. D| Snapping Options (Snapping Toolar - Snapplng - Options) anda bisa mengatur snapping tolerance
(jarak mempengaruhi snapping) Biasanya jarak antara 10 dan 20 pixel cocok.

Membuat field Attribut baru
Selain di ArcCatalog anda juga bisa membuat field attribute baru langsung dari ArcMap dengan cara berikut.
B Open Attribute Table

1. Di TOC Klik kanan pada layer a_NTB_Kws dan pilih attribute table.|

2. Di Attribute table klick Table options Eh dan pilih Add Field ...
Kalau opsi ini tidak aktif, anda masih di dalam edit session. Stop Edit session dulu dan coba lagi.

3. Tulis code_jnskw untuk nama attribute fields, pilih text untuk tipe data dan menentukan panjangnya field itu
dengan length = 15 karakter. (tak ada singkatan jenis kawasan lebih panjang dari 15 karakter).

4. Klik ok.
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Q Digitasi - ArcMap - Ardinfo =l

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
D2@& L 08 x 0o b 150000 - EEEEOI
e LEEEELEE. @8 CYCIRI- JEH R AN o RO/ BIZIAE R Y
Table Of Contents ax | | | | -~ @
8883 o
)
& £ Layers ’ s
= 2 B
. B Copy
a ILNTB_| X Remove
e 0 e e e
= @ 2 NTB] = SRR
Joins 2 Relates [ T
= ). Name: code_jnskws
= O aNTB| &> Zoom To Layer
) M Type: = 5 |
e Peta_k Visible Scale Range Table ; E
RGE Field Properties
B Red Use Symbol Levels El B B P x [Cengh i |
[ Gree Selection B Find & Replace... x
M Blue y _—
Label Features Bl Select By Attributes...

Edit Features
& Switch Selection

o Convert Features to Graphics... B < G

Convert Symbology to Represe d...

Turn All Fields On

30

Data
2 ; Show Field Aliases

<> SaveAs LayerFile...

Q) Create Layer Package... Arange Tables i

*f Properties. Restore Default Column Widths il

T Restore Default Field Order It of 40 Selected)

< n ] » B|&n Joins and Relates »
: Drawing~ K (=) =5 [~ A ~ [0) Aval Related Tables, 1 u ’Av =z~ =B
Open attribute table for this layer 115,604 -8,165 Decimal Degrees

Membuat Feature Templates

Feature Template pada layer dibuat secara otomatis oleh ArcGIS ketika start edit session untuk pertama kali
berdasar Symbology layer tersebut.

Anda bisa mengedit dan melengkapi Feature templates sesuai kebutuhan anda.

Dalam latihan ini kita akan membuat Feature Template untuk masing masih jenis status kawasan pada
shapefile a_NTB_Kws.shp.

1. Start Edit Session pada layer a_NTB_Kws dan di Create Features Tab klik Organize Templates .

2. Di Organize Feature Templates Dialog klik New Template | New Template

3. Centang layer a_NTB_Kws dan Klik finish untuk membuat satu feature template baru.

Organize Feature Templates [@l—m,l
Té'; - I] mplate @ Copy X Delete » < JTags [“f Properties
Layers Da_NTE_Kws |
S e,
|_NTB_S &
W p NI Kok Select the layers you want to create templates for:
O+ p_NTB_Kota Select Visible Layers
L1%> | NTB_Sungai
[EA© o NTB_Kns | select Al

Creanures rx

.-,Evz.Sear:h> - @
[[]a_nTE FW

I_NTB_Sungai
|_NTB_Sungai

p_MNTB_Kota

+ p_NTB_Kota

4. Klik kanan di atas feature Template a_NTB_Kws dan pilih properties.
5. Di Template Properties tentukan Nama (Hutan Lindung), Default Tool (Polygon) dan Attribut jns_kwshut
= Hutan Lindung dan code_jnskw = HL.
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Ketika anda nanti mendigit dengan Feature Template ini, fitur baru (polygon kawasan dalam contoh ini)
secara otomatis atribut-atribut dapat ditentukan di sini.
Klik ok.

-Drganize Feature Templates | ? | 22 _|1

‘Eg - ENewTemplate @Copy * Delete ~ -’\'}Tags [“f' Properties

Layers Da_NTB
@’a_NTB_Kws DE—NTB— | T

5, ; - -
“»p_NTB_Kota e
General

MName: MNTE_Kws|

Description: e

Tags: Polygon

Drawing Symbol

Default Toal: Q Falygon v

Target Layer: a_MTE_Kws

Ly View
Id 0
jns_lwshut Hutan Lindung

code_jnskw HL

6. Klik Kanan di Feature Template Hutan Lindung dan pilih Copy.
7. Gantifeature template Copy of Hutan Lindung pada Hutan Produksi (Nama: Hutan Produksi, ), Default
Tool (Polygon) dan Attribut jns_kwshut = Hutan Produksi dan code_jnskw = HP.

General
@Copy X Delete v+ < JTags [“f Properties - e
D a_NTB_Kws Description:
|__|Copy of Hutan Lindung Tags: Polygon
{_IHutan Lindung 6 —
b || Defauit Tool: g Symbol
X Delete St Rroivoon
C TargetLayer: a_NTB_Kws
B o @ | | v
Rename Id 0
jns_kwshut Hutan Produksi
[*f' Properties... code jnskw HP

8. Membuat Feature Template pada Jenis Kawasan lainnya
a. CA/TN/KSA/TWA - Cagar Alam, Taman Nasional, Kawasan Suaka Alam, dll
b. HPT - Hutan Produksi Terbatas

Mendigitasi semua kawasan hutan di pulau Lombok dengan mengunakan Feature Template yang terkait.
Jangan lupa untuk selalu menyimpan hasil digitasi anda (Save edits).
Memberi Symbology (dan anda akan lihat Symbol di feature template akan berubah sesuai symbology).
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@ Digitasi - ArcMap - Arcinfo =i X

[ File | Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
DEES L EHR %o o b 1558 R EREEO
20 HE R - Deeb, RN+ B 080/ BoMs0E

Table Of Contents rx

&5 &5 &%

»  Create Features 27

ke o8 = . BB <serch> - @@ |2
= Editor=| » *. | 7 - v 3 T : A s

= = layers ol Lill:ch - 2 g a_NTB_Kws E

B M pNTBKota

[Ja_nTs_kws
.

[ cagar Alam, Taman Nasional, Kawasa|
W utan Lindung
[ ]Hutan Produksi
[ Hutan Produksi Terbatas
1_NTB_Sungai
|_NTB_Sungai

= B 1LNTB Sungai
= @ aNTB Kws
[ <all other values>
code jnskw

I CA/TIN/KSA/TWA p.NTE Kete
M HL @ p_NTB_Kota
CIHP il
[=1HPT]
& B a_NTE Kabupaten ! i '
| Em
= [0 Peta_KwsHutan_Lombolkjpg [ Construction Tools
RGB
M Red: Bandl <3 Polygen
[ Green: Band_2 [ Rectangle
M Blue: Band 3

) Circle

O Elipse

Zr Freehand

1| Auto Complete Polygon

Opsi / Pengaturan Editing lainnya

1. Di Editing Options (Editor Toolbar — Editor > Options) anda dapat mengatur fitur-fitur editing di ArcGIS.

2. Di ArcGIS 10 Snapping Toolbar berbeda dibandingkan di ArcGIS 9.x. Kalau anda lebih senang snapping
secara ArcGIS 9.x centang Use classic shapping.

3. Untuk menghindari geser fitur tidak sengaja sticky move tolerance. Ini fitur sangat digunakan untuk
menghindari pergeseran fitur yang tidak sengaja (pergeseran tidak sengaja/hal yang sering terjadi ketika

mengunakan edit tool > .
Biasanya 15 sampai 30 pixel cocok. Isilah 20 ke field Sticky move tolerance.

4. Saat melakukan digitasi ArcGIS 10 memunculkan Mini Feature Construcion Toolbar. Toolbar ini sering
menganggu. Anda dapat menonaktifkan di hon-centang Show mini toolbar.

Editor =S
Editor~|| » * " Ll
S General | Topology | Versioning | Unts | A | Attributes | OpenStreetMap |
*/ Stop Editing Display measurements using decmal places
H Save Edits Sticky move tolerance: e 8 pixels
("] Stretch geometry proportionately when moving a vertex
[T]use symbolized fea ing editng
{7 use dassic snapping
[¥] Show mini toobar
[V] sShow warnings and information on start editing .‘
Stream Mode
’ Stream tolerance: 0 mapunits
Group SO points together when streaming
Edit Sketch Symbology
v Unselected Selected
Snapping > Vertex: [ [} ] [ a ]
More Editing Tools  » Current Vertex: [ [ ] [ a ] <
Editing Windows > Segment: E
Options... 1 } »
Feature Construction
_,- -l & |71 ® [ ok ][ conce | Apply
o= . — o T T T T —
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9. Kalau ingin zoom atau pan sambil masih mendigitasi selai tools navigasi di tools toolbar juga bisa pakai

shortcut seperti berikut (tekan dan tahan dan guna mouse):

Tab

Spacebar

a Zz Zoom in

b. X Zoom out

c. C Pan / Geser
d V

e

f

Lihat vertex dari fitur yang dekat mouse cursor
Nonaktifkan Snapping
Geser Mini Toolbar

Memotong fitur polygon

Di dalam Taman Nasional Gunung Rinjani adalah Danau Segera Anak yang tidak termasuk Kawasan
Hutan.Untuk menghilangkan wilayah Danau tersebut dari polygon Kawasan Hutan ikuti langkah seperti berikut.

1. Supaya bisa lihat peta scan (acuan danau itu) sekaligus polygon kawasan hutan di shapefile bisa

menggunakan transparency Layer.
Klik kanan pada layer a_NTB_KwsHutan - Properties - Tab Display

2. Isi difield Transparent 50%
3. Layer NTB_KwsHutan akan

dan klik OK.
ditampil dengan transparency 50%.

Q) Digitasi - ArcMap - Arclnfo
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I EEEE0IR

¢ <all other values>
jns_kota
i Ibukota Provinisi
@ Ibukota Kabupaten
=] I_NTB_Sungai

=] ﬁ
<all other
code_jnskw

I CA/TN/KSA/TWA
I HL
HP
HPT
=] a_NTB_Kabupaten
m}

=] Peta_KwsHutan_Lombok.jpg

RGB
M Red: Band_l
[ Green: Band_2
M Blue: Band3

Edito

LI @By QAQEO I3 Illes|E RO FBIZINASS @I
Table Of Contents 2 x G ~T)
EEEIE
= =7 layers
= M p_NTB_Kota

7] Sgale symbols when a reference scale is
Transparent: T sl % a
Display Expression
Field: ns_kwshut - _ Expression...

(] show MapTips using the display expression

Hyperinks

[ support Hyperlinks using field:

none

Feature Exdusion
The following features are exduded from drawing:

FeatwreID  jns_kwshut

[ok ][ concsl ][ ooy ]

4. Di Table of Contents (TOC)

5. Klikdi H gi layer-layer supaya hanya layer a_NTB_Kws sisa “Selectable” (supaya hanya fitur-fitur dari layer

itu saja yang bisa dipilih)

5
pilih “List by Selection”
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File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

DBE% = %.m: oo de12e 0 Y EFEEEE
i @ e - [CEab, QaNQiille
Table Of Cﬁts o owx B T T T
2 8 G ;
(J Selectable (n List By Selection i L
4 a_NTB_Kws H Mo
=) Mot Selectable
& p_NTB_Kota 6 B MO
% |_NTB_Sungai &0
L] a_MNTE_Kabupaten B &0
@ Peta_KwsHutan_Lombok....

6. Start editing dan anda harus menyeleksi fitur yang anda ingin potong / cut Memilih fitur kawasan TN Gunung

Rinjani dengan Select tool '
7. Pilih Cut Polygon Tool dari Editor Toolbar.

IE=mL g qqsﬂe:::: @-Ekﬂ AN FoF

8. Zoom pada Danau Segera Anak di Gunung Rinjani dan d|g|ta3| cutlme garis potongan. Memastikan bawah
start dan endsegment dari cutline intersect/cross atau aktifkan Snap to Sketch (supaya snapping juga

diaplikasikan pada sketch).
S" sz ==

o]
Use Snapping

€ Intersection Snapping

A Midpeint Snapping
(J Tangent Snapping
{[] snap To Sketch g

Options...

9. Digitasi daerah yang anda ingin potong (danau) dan memastikan bawah titik pertama dan titik akhir harus
sama atau segment pertama/akhir intersect.

10. Tekan F2 (atau klik kanan Finish Sketch) dan ArcMap akan memotong fitur danau dari fitur kawasan Taman
Nasional.
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11. Zoom out sedikit dan pilih dengan select tool ' polygon Danau (mungkin anda harus unselect all [
dulu).

12. Tekan Del untuk menghapus polygon yang terpilih. (Atau edit tool - klik kanan - delete)

13. Polygon Danau sudah terhapus Stop Editing dan Simpan Edits.

Menyempurnakan Peta

Di Toc nonaktifkan layer Peta_KswHutan_Lobok.jpg

Klik kanan pada layer a_NTB_KwsHutan dan pilih Properties.

Di Tab Display membuat transparency 0% supaya tidak ada transparency.

Digitasi beberapa sungai di shapefile |_NTB_Sungai.shp

Mengatur symbology dan label untuk masing-masing layer (Kota, sungai, Kawasan)

Save map untuk simpan hasil peta anda yang sudah indah.
Q@ Digitasi - ArcMap - Arclnfo =] B ]
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

DEEE L 58 x| 0 | b-| 160 - v'm%lﬂlﬁmk?i
o ED e - Faaky QA s E-0 %0 SIRAS TR
Table Of Contents rx
a¢8g
B & layers
a p_NTB Kota
¢ <all other values»
jns_kota
[T Toukota Provinisi
I Ibukota Ksbupaten
£ B INTB_Sungai

ER B Pto_KwsHitan_ Lombokijpg)

RGEB
Ml Red: Band 1
[ Green: Band_2

ok wN e

& G

]

Editor> | » ©

(o0 @

M Blue Band3
2 @ a.NTB_Kws
[ <all other values>
code jnskw
I CA/TN/KSATWA
-
CIHP
EHPT
2 B 2.NTB Kabupaten
O
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Kesimpulan Mengedit dan Mengdigitasi Data Vektor:

Mulai Edit Session

Mengatur Snapping

Membuat atau Pilih Feature Template / Construction Tool

Membuat fitur baru / digitasi / edit fitur

Menambah atau mengedit data Attibute dari fitur2

Simpan Edits dan berhenti Edit Session
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